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BAB V 

PENUTUP 

BAB 5 PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pertanyaan penelitian mengenai makna yang terkandung pada bentuk 

Masjid Al-Irsyad yang dapat dibaca melalui teori semiotika, terdapat kesimpulan yang 

didapatkan dari analisa kajian semiotika sintaksis, semantik, dan pragmatik. 

 Melalui sintaksis, dapat diketahui bahwa ada kaitan makna dari tatanan dalam 

lingkup massa dan dalam lingkup lingkungan. Jika dijabarkan, hasil analisa sintaksis adalah 

sebagai berikut :  

a. Bentuk Masjid Al-Irsyad dirasa kurang menanggapi tapak secara bentuk massa 

namun terbantu oleh olahan lansekap sehingga masih terlihat menanggapi.  

b. Bentuk Masjid Al-Irsyad kurang menunjukan fungsi masjid tanpa bantuan fasad 

dan papan nama 

c. Bentuk Masjid Al-Irsyad memiliki kerancuan orientasi tanpa adanya lubang 

mihrab  

d. Bentuk menanggapi latar belakang pengguna 

 

 Melalui semantik, dapat diketahui bahwa terdapat banyak tipe tanda dari elemen 

penyusun objek  sehingga dapat diketahui bagaimana sistem penyusun bentuk Masjid Al-

Irsyad menyampaikan makna sesuai variabel bentuk. Jika dijabarkan, hasil analisa 

semantik adalah sebagai berikut : 

a. Bentuk menginterpretasi bentuk Ka’bah karena pemilihan bentuk kubus yang 

menyerupai bentuk kubus 

b. Bentuk menanggapi tropis dengan penanggapan udara alami, cahaya alami, dan 

curah hujan tinggi namun tetap menegaskan bentuk kubus. 

c. Bentuk mewakilkan lingkungan Al-Irsyad dan  Kota Baru Parahyangan karena 

bentuk yang unik. 

d. Bentuk menunjukan fungsionalitas dari kesederhanaan bentuk dan optimisasi 

kegiatan. 

e. Bentuk  sebagai pemersatu lingkungan secara spasial. 
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 Melalui pragmatik, dapat diketahui tanda-tanda yang terlihat pada bentuk Masjid 

Al-Irsyad berdasarkan pengalaman ruang yang menyatakan adanya tanda-tanda yang 

ambigu membingungkan pemakaian ruang serta adanya elemen penyusun bentuk yang 

tidak sesuai dengan konsep rancangan. Jika dijabarkan, hasil pragmatika dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

a. Bentuk massa kurang menunjukan fungsi masjid tanpa bantuan fasad, minaret, dan 

papan nama. 

b. Bentuk kurang dapat dimaknai sebagai Ka’bah karena kurangnya konsep-konsep 

yang mendukung pada olahan tapak. 

c. Bentuk kurang mempertimbangkan akses dan zonasi sehingga berpengaruh pada 

kurangnya konsep yang kuat. 

 

 Dari ketiga cara analisa makna ini, analisa dengan cara sintatik dan semantik 

merupakan cara efektif untuk mengetahui makna bentuk Masjid Al-Irsyad karena dapat 

melihat kaitan makna dan berbagai makna. Sementara analisa pragmatik turut membantu 

memaknai dari segi pengalaman ruang. 

 

Melalui analisa sintaksis, semantik, dan pragmatik, didapatkan makna bentuk Masjid 

Al-Irsyad secara denotatif dan konotatif sebagai berikut; 

Dari makna denotatif, bentuk Masjid Al-Irsyad adalah bentuk yang tidak 

mengartikan bangunan suci tanpa bantuan elemen lain seperti elemen fasad dan minaret, 

bentuk juga menanggapi orientasi berdasarkan kebutuhan fungsi masjid, bentuk yang 

berbeda sehingga dapat menunjukan perbedaan fungsinya, serta menjadi pemersatu massa 

lingkungan sehingga berpengaruh pada konteks kesatuan fungsi massa Sekolah Al-Irsyad 

dan bagian-bagian pelengkap masjid sebagai bagian dari kompleks Al-Irsyad. 

Secara makna konotatif, bentuk Masjid Al-Irsyad menanggapi iklim tropis, 

menanggapi kalimat tauhid melalui fasad dan minaret sehingga sesuai dengan latar 

belakang pengguna masjid yang menjunjung kalimat tersebut, dan melalui bentuknya juga 

dapat dimaknai sebagai penanggapan terhadap lingkungan Sekolah Al-Irsyad. 

 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah, analisa makna secara sintaksis, semantik, 

dan pragmatik membantu melihat bentuk Masjid Al-Irsyad melalui konsep perancangan 

dan pengalaman serta melihat kesinambungan antara konsep dan kondisi nyata sehingga 

dapat menyampaikan makna denotatif dan konotatif bentuk sesuai dengan perencanaan. 
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Namun, pada kondisi nyatanya, bentuk Masjid Al-Irsyad kurang dapat menyampaikan 

makna sesuai apa yang dimaksud pada konsep perancangannya meskipun ada sebagian 

makna Masjid Al-Irsyad sesuai pada bentuknya.  

5.2. Saran 

Kurangnya kesesuaian makna pada konsep dan kondisi nyata pada bentuk Masjid 

Al-Irsyad yang diketahui melalui semiotika dapat menjadi evaluasi bagi perancangan 

Masjid Al-Irsyad maupun masjid lainnya. Dengan demikian, alangkah baiknya bila 

pemaknaan melalui semiotika ini pun dapat membantu melalui pertimbangan dalam 

menggubah kembali bentuk Masjid Al-Irsyad menjadi sesuai dengan konsep perancangan. 

Pemaknaan ini juga baik digunakan untuk perancang di kemudian hari agar dapat mengolah 

pertimbangan perancangan sesuai dengan makna yang ingin disampaikan pada bentuk 

rancangannya. 
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GLOSARIUM 

 

Adzan merupakan panggilan bagi umat Islam sebagai pemberitahuan telah masuknya 

waktu shalat yang dikumandangkan tiap lima waktu dalam satu hari. 

 

Asma’ul Husna merupakan nama-nama, sebutan, atau gelar Allah yang sesuai dengan 

sifatnya. 

 

Dzikir merupakan ibadah yang dilakukan pemeluk agama Islam dengan menyebutkan 

nama-nama Allah. 

 

Khotbah merupakan pidato yang menguraikan ajaran agama 

 

Jama’ah merupakan kumpulan atau rombongan orang yang beribadah 

 

Shalat merupakan ibadah yang dilakukan pemeluk agama Islam dengan bacaan dan 

gerakan sesuai aturan yang sudah ditentukan agama. 

 

Shaf adalah barisan dalam kegiatan shalat berjama’ah. 

 

Tauhid adalah konsep kepercayaan yang menyatakan keesaan Allah 

 

Tawaf adalah kegiatan mengelilingi Ka’bah saat melakukan ibadah haji atau umroh. 

 

Wudhu adalah membasuh beberapa anggota tubuh dengan air sebelum melakukan shalat 
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